ABSTRAK

RISKA SEPRIANA, Pengukuran Tingkat Kebisingan Di Jalan Ringroad Lok Bahu
Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda (di bawah bimbingan Furgaan

Hamsyani).

Kebisingan jalan raya berasal dari suara yang dihasilkan kendaraan bermotor,
mobil dan lain-lainya terutama mesin kendaraan knalpot serta akibat interaksi
antara roda dua dan lain-lainnya dengan jalan. Kendaraan merupakan sumber
kebisingan utama di jalan raya saat ini tingkat volume kendaraan yang melintas
cukup tinggi dan juga ditempati bertransaksi kendaran alat berat dan lain

sebagainya sehingga peluang untuk menimbulkan kebisingan juga tinggi.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji kebisingan lalu lintas di Jalan
Ringroad yaitu perlu untuk melakukan perhitungan tingkat kebisingan di jalan raya
guna mengetahui apakah tingkat kebisingan yang terjadi masih dapat ditoleransi
atau sudah melampaui baku mutu ambang batas. Penelitian ini dilaksanakan oleh
penulis selama kurang lebih dua bulan terhitung dari bulan Februari sampai Mei
2023. Pengambilan data terdiri dari pengukuran secara langsung pada 5 titik yang
sudah ditentukan. Setiap titik dilakukan pengukuran nilai kebisingan sebanyak 5
kali pengulangan dengan waktu 10 menit. Data tingkat kebisingan yang diperoleh
lalu dirata-ratakan nilainya untuk mewakili tingkat kebisingan di setiap

pengukuranya.

Berdasarkan dari hasil penelitian di Jalan Ringroad Lok Bahu Kota Samarinda,
dapat diperoleh data bahwa tingkat kebisingan di jalan tersebut dapat di simpulkan
sudah sesuai dengan Standar Baku Mutu dari Intensitas Tingkat Kebisingan 85
dBA yang telah ditetapkan oleh Permenaker Nomor 5 Tahun 2018 dalam waktu

pemaparan 8 jam perhari.

Kata Kunci : kebisingan, kendaraan, jalan raya
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.  PENDAHULUAN

Transportasi merupakan suatu pergerakan atau perpindahan baik orang
maupun barang dari suatu tempat asal ke suatu tujuan. Dalam perpindahan atau
pergerakan tersebut tentu saja menggunakan sarana pengangkutan berupa
kendaraan yang dalam pengoperasiannya menimbulkan suara-suara seperti
suara mesin yang keluar melalui knalpot maupun klakson (Lah, 2014).

Peningkatan jumlah kendaraan menyebabkan bertambahnya tingkat
kebisingan di jalan raya. Permasalahan yang ditimbulkan pada bidang transportasi
bukan hanya masalah kemacetan tetapi juga masalah lingkungan seperti polusi
suara atau kebisingan. Kebisingan adalah bentuk suara yang tidak diinginkan atau
bentuk suara yang tidak sesuai dengan tempat dan waktunya. Suara tersebut tidak
diinginkan karena mengganggu pembicaraan dan telinga manusia, yang dapat
merusak pendengaran atau kenyamanan manusia (Kumaat, 2013).

Pada level tersebut suara-suara masih dapat ditoleransi dalam arti bahwa
akibat yang ditimbulkannya bukan merupakan suatu gangguan akan tetapi pada
tingkat yang lebih tinggi suara yang ditimbulkan oleh kendaraan tersebut sudah
merupakan suatu gangguan atau polusi yang disebut kebisingan. Kebisingan
dapat diartikan sebagai suara atau bunyi yang tidak diiginkan dan dianggap
mengganggu dengan tingkat intensitas bunyi diatas NAB (Dewanty dan Sudarmaiji,
2016).

Kebisingan jalan raya berasal dari suara yang dihasilkan kendaraan bermotor,
mobil dan lain-lainya terutama mesin kendaraan knalpot serta akibat interaksi
antara roda dua dan roda lainnya dengan jalan. Kendaraan merupakan sumber
kebisingan utama di jalan raya saat ini tingkat volume kendaraan yang melintas
cukup tinggi dan juga ditempati bertransaksi kendaran alat berat.

Berdasarkan hal tersebut diatas, tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji
kebisingan lalu lintas di jalan Ringroad yaitu perlu untuk melakukan perhitungan
tingkat kebisingan di jalan raya guna mengetahui apakah tingkat kebisingan yang
terjadi masih dapat ditoleransi atau sudah melampaui baku mutu ambang batas.
Hasil yang diharapkan dari penilitian ini sebagai sarana dalam memberikan
informasi terkait tingkat kebisingan yang dihasilkan di Jalan Ringroad Lok Bahu

Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda.
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